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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis masalah, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan experiential marketing pada kedai Bumbu Desa cabang Laswi Bandung adalah memiliki pengaruh cukup berarti dan memiliki tingkat korelasi yang kuat terhadap keputusan pembelian. Pelaksanaan experiential marketing yang dilakukan cukup membuat kosumen terkesan seperti tindakan dari para pelayan yang mencerminkan budaya Sunda yang ramah dengan selalu tersenyum dan menyapa dengan hangat para pengunjung. Selain hal tersebut responden menyatakan bahwa kedai Bumbu Desa memiliki keragaman menu makanan Sunda yang khas dengan racikan dari desa sehingga membuat para konsumen mendapatkan pengalaman yang sulit terlupakan. Aspek sense, feel, think, dan relate dalam experiential marketing telah kedai bumbu desa lakukan dengan cukup baik. 
2. Tanggapan responden mengenai keputusan pembelian konsumen pada kedai Bumbu Desa cabang Laswi Bandung adalah baik. Konsumen mengatakan bahwa mereka mendapat informasi dari orang lain mengenai kedai Bumbu Desa bahwa kedai Bumbu Desa memberikan keunikan rumah makan Sunda yang berbeda dari yang lain serta memiliki keragaman makanan Sunda yang khas desa yang tidak dapat ditemukan di rumah makan Sunda lainnya. 

3. Hubungan pelaksanaan experiential marketing terhadap keputusan pembelian pada kedai Bumbu Desa cabang Laswi adalah cukup kuat dan searah. Dimana pelaksanaan experiential marketing mempengaruhi keputusan pembelian konsumen sebesar 25,10% dan sisanya 74,90% dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor penetapan harga, promosi, fakor lokasi, diferensiasi, dan faktor lainnya. Hal ini berarti apabila pelaksanaan experiential marketing semakin baik, maka akan semakin tinggi keputusan pembelian konsumen. Dengan demikian pengaruh experiential marketing yang dilakukan oleh kedai Bumbu Desa cabang Laswi Bandung berhubungan dengan keputusan pembelian konsumen.
5.2 Saran


Berdasarkan hasil analisis dari data – data yang diolah oleh penulis, maka penulis mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam memecahkan masalah mengenai pelaksanaan experiential marketing. Adapun saran – saran tersebut sebagai berikut :

1. Kedai Bumbu Desa perlu memperhatikan bahwa memberikan keramahan kepada konsumen sebagai salah satu strategi untuk menarik konsumen yang diperlihatkan oleh para pekerja/pelayan tidak hanya dilakukan di dalam rumah makan saja tapi menyeluruh sampai ke tukang parkir dan satpam. Hal tersebut perlu diperhatikan agar penerapan experiential marketing bisa lebih baik lagi.
2. Kedai Bumbu Desa perlu memperhatikan mengenai tempat parkir yang tidak seimbang dengan kapasitas pengunjung. Hal ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan dari konsumen karena mereka tidak bisa mengunjungi kedai Bumbu Desa apabila rumah makan tersebut sedang ramai dan kapasitas tempat pakir terbatas.
3. Kedai Bumbu Desa harus memberikan sebuah stimulasi lain untuk memberikan pengalaman kepada konsumen mengenai konsep desa yang ditampilkan oleh kedai Bumbu Desa sehingga menambah daya tarik kedai Bumbu Desa misalnya dengan memainkan musik gamelan langsung di rumah makan sehingga aroma desa terasa kental.
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